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PENERAPAN MODEL TWO-WAY SYMMETRICAL DALAM 

PENGELOLAAN INFORMASI PADA AKUN MEDIA SOSIAL 

@OSISMANTIGPS 

 

OLEH: 

 

TATA KUMALA SARI 

2203110218 

ABSTRAK 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya penerapan komunikasi dua 

arah yang simetris (two-way symmetrical) dalam pengelolaan informasi di media 

sosial organisasi, khususnya dalam meningkatkan interaksi dan keterlibatan 

audiens. Penelitian ini menggunakan teori Model Two-Way Symmetrical dari 

Grunig yang menekankan dialog, keterbukaan, dan hubungan saling 

menguntungkan antara organisasi dan publik. Tujuan Penelitian ini adalah 

mendeskripsikan penerapan Model Two-Way Symmetrical dalam pengelolaan 

informasi pada akun media sosial @Osismantigps, serta dampaknya terhadap 

interaksi dan keterlibatan siswa dalam kegiatan organisasi. Dengan metode 

penelitian kualitatif deskriptif dengan pendekatan studi kasus. Data penelitian 

dikumpulkan dengan metode observasi, wawancara, dan dokumentasi dengan 

informan 3 orang yang terdiri dari pengelola akun dan audiens @osismantigps. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model two-way symmetrical 

telah berjalan dengan baik, ditandai oleh keterbukaan informasi, responsivitas 

pengelola, penerimaan umpan balik, serta terjadinya komunikasi dua arah yang 

aktif melalui komentar, pesan, dan fitur interaktif. Pengelolaan informasi juga 

dinilai efektif melalui perencanaan konten yang terstruktur, kejelasan pesan, 

konsistensi, ketepatan waktu, dan kesesuaian dengan karakteristik audiens. 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa penerapan model ini mampu 

meningkatkan keterlibatan siswa serta membangun hubungan yang lebih 

partisipatif dan komunikatif antara pengelola akun dan audiens. Dengan demikian, 

media sosial berperan sebagai sarana komunikasi yang strategis dan interaktif 

dalam organisasi sekolah. 

 

 

kata kunci: Two-Way Symmetrical, media sosial, komunikasi organisasi, 

pengelolaan informasi, keterlibatan audiens. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.4 Latar Belakang Masalah 

Komunikasi two-way symmetrical merupakan model komunikasi yang 

menekankan adanya kesetaraan antara organisasi dan publik dalam proses 

pertukaran informasi. Model ini menempatkan dialog dan umpan balik sebagai 

elemen utama, sehingga komunikasi tidak berlangsung secara satu arah, 

melainkan bersifat timbal balik dan partisipatif. Melalui komunikasi dua arah 

yang simetris, organisasi dapat memahami kebutuhan, harapan, serta pandangan 

publik, sekaligus menyesuaikan kebijakan dan strategi komunikasinya secara 

lebih responsif. Oleh karena itu, penerapan komunikasi two-way symmetrical 

menjadi penting dalam membangun hubungan yang saling menguntungkan, 

meningkatkan kepercayaan, serta menciptakan kerja sama jangka panjang antara 

organisasi dan para pemangku kepentingan, terutama dalam menghadapi dinamika 

komunikasi di era digital (Girsang & Kartikawangi, 2021). 

Dalam dunia media sosial, komunikasi two-way symmetrical terwujud 

melalui dialog antara organisasi dan masyarakat. Platform ini memberi 

kesempatan kepada organisasi untuk tidak hanya memberikan informasi, tetapi 

juga menerima, menjawab, dan menindak lanjuti umpan balik dari masyarakat 

secara langsung dan terbuka. Ciri dari komunikasi ini terlihat melalui tanggapan 

aktif terhadap komentar, pesan, atau kritik yang diberikan oleh pengguna, 

sehingga terjadi proses komunikasi yang saling menguntungkan dan setara. 

Dengan menerapkan komunikasi simetris di media sosial, organisasi dapat 
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membangun hubungan yang lebih transparan, meningkatkan partisipasi 

masyarakat, serta memperkuat kepercayaan dan kedekatan dengan audiens mereka 

(Apriyani et al., 2020). 

Komunikasi organisasi di media sosial, two-way symmetrical dimedia sosial 

diwujudkan ketika organisasi secara sengaja menciptakan konten dan interaksi 

yang mendorong dialog timbal balik dengan audiens. Organisasi tidak hanya 

memposting informasi satu arah, tetapi merancang pesan yang relevan hingga 

memasukkan elemen yang memancing respons dari publik, sehingga mendorong 

percakapan dan keterlibatan yang sejajar antara keduanya. Praktik ini juga 

mencakup upaya aktif organisasi untuk menanggapi pesan, komentar, atau 

pertanyaan yang dikirimkan oleh pengikut, sehingga publik merasa didengarkan 

dan posisi kedua pihak menjadi setara dalam pertukaran informasi dan pendapat. 

Dengan demikian, media sosial menjadi sarana bagi organisasi untuk menciptakan 

hubungan yang lebih partisipatif, responsif, serta mampu memperkuat keterlibatan 

dan kepercayaan publik secara berkelanjutan (Tania & Mada, 2020). 

Media sosial dipandang sebagai media komunikasi yang efektif karena mampu 

menyampaikan informasi sekaligus membangun interaksi antara pengirim pesan 

dan audiens. Melalui media sosial, pesan dapat disebarluaskan dengan cepat dan 

menjangkau masyarakat luas tanpa dibatasi oleh ruang dan waktu. Selain itu, 

media sosial memberikan kesempatan kepada audiens untuk memberikan 

tanggapan, komentar, maupun umpan balik secara langsung, sehingga proses 

komunikasi tidak hanya berlangsung satu arah. Interaksi tersebut mendorong 

keterlibatan aktif audiens dan membantu meningkatkan pemahaman terhadap 
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pesan yang disampaikan. Dengan karakteristik yang interaktif dan partisipatif, 

media sosial menjadi sarana komunikasi yang penting dalam mendukung 

efektivitas strategi komunikasi di era digital (Mahda et al., 2025). 

Penggunaan akun media sosial @osissmantigps menunjukkan penerapan 

komunikasi two-way symmetrical melalui interaksi dua arah antara pengelola akun 

dan pengikutnya. Akun ini tidak hanya menyampaikan informasi mengenai 

kegiatan OSIS, tetapi juga berbagai aktivitas dan kegiatan sekolah secara umum. 

Melalui kolom komentar maupun pesan, siswa dan anggota sekolah dapat 

memberikan tanggapan, pertanyaan, serta masukan yang kemudian direspons 

secara aktif oleh pengelola akun. Pola komunikasi tersebut mencerminkan adanya 

dialog timbal balik dan kesetaraan antara pengelola akun dan publik. Dengan 

interaksi yang bersifat partisipatif, akun @osissmantigps berperan sebagai media 

komunikasi yang efektif dalam meningkatkan keterlibatan warga sekolah serta 

membangun hubungan yang lebih terbuka dan komunikatif (Syarifudin & 

Dharmawan, 2025). 

Penelitian mengenai penerapan model komunikasi di media sosial 

menunjukkan bahwa pengelolaan akun media sosial tidak hanya berfungsi sebagai 

sarana penyampaian informasi, tetapi juga sebagai ruang interaksi antara 

pengelola akun dan audiens. Model komunikasi yang diterapkan cenderung 

bersifat dialogis, di mana audiens dapat memberikan komentar, pertanyaan, atau 

tanggapan yang kemudian direspons oleh pengelola akun. Pola komunikasi ini 

mencerminkan adanya komunikasi dua arah yang memungkinkan keterlibatan 
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publik secara aktif, sehingga proses komunikasi di media sosial tidak lagi bersifat 

satu arah, melainkan partisipatif dan responsif (Shania, 2024). 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis tertarik untuk meneliti 

penerapan komunikasi two-way symmetrical melalui akun media sosial 

@osissmantigps. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana akun 

tersebut dimanfaatkan sebagai media komunikasi dua arah antara pengelola akun 

dan pihak sekolah, khususnya siswa, melalui penyampaian informasi serta 

tanggapan terhadap komentar dan pesan. Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan gambaran mengenai peran media sosial dalam meningkatkan 

interaksi dan partisipasi siswa dalam berbagai kegiatan sekolah. 

1.5 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian diatas pada latar belakang, maka dapat dirumuskan 

permasalahan pada penelitian ini adalah, 

1 Bagaimana penerapan Model Two-Way Symmetrical dalam pengelolaan 

informasi pada akun media sosial @Osismantigps dapat meningkatkan 

interaksi dan keterlibatan siswa dalam kegiatan organisasi? 

2 Apa saja bentuk interaksi dua arah yang terjadi antara pengelola akun 

@osissmantigps dan siswa dalam penyampaian informasi kegiatan 

sekolah? 

1.6 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah mendeskripsikan 

penerapan Model Two-Way Symmetrical dalam pengelolaan informasi pada akun 
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media sosial @Osismantigps, serta dampaknya terhadap interaksi dan keterlibatan 

siswa dalam kegiatan organisasi. 

1.7 Manfaat Penelitian 

 

a. Manfaat Teoritis 

penelitian ini diharapkan dapat memperkaya pembahasan dalam 

bidang ilmu komunikasi, khususnya mengenai penggunaan model 

komunikasi two-way symmetrical pada media sosial. Penelitian ini 

diharapkan dapat menjadi tambahan referensi yang menjelaskan penerapan 

komunikasi dua arah dalam pengelolaan informasi di lingkungan 

organisasi pendidikan, serta dapat digunakan sebagai acuan bagi penelitian 

selanjutnya yang mengkaji komunikasi organisasi dan pemanfaatan media 

sosial. 

b. Manfaat Praktis 

1. Bagi Siswa 

 

Manfaat dari penelitian ini untuk siswa mencakup peningkatan 

partisipasi dalam kegiatan OSIS melalui cara berkomunikasi yang 

interaktif, pengetahuan yang tepat tentang program dan aktivitas, 

kesempatan untuk menyampaikan pendapat yang membuat mereka 

merasa diperhatikan, peningkatan kemampuan literasi media yang 

menunjang penggunaan platform dengan bijaksana, serta dorongan 

untuk berkontribusi secara aktif dalam kegiatan sekolah, yang pada 

akhirnya akan menciptakan komunitas yang lebih hidup dan responsif. 
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2. Bagi Guru 

 

Manfaat dari studi ini bagi para pengajar meliputi peningkatan 

interaksi dengan murid melalui alat yang lebih partisipatif, pemahaman 

yang lebih mendalam mengenai kebutuhan dan keinginan murid, serta 

kemudahan dalam mendapatkan umpan balik. Ini memberikan 

kesempatan bagi guru untuk mengadaptasi metode pengajaran mereka 

dan mendukung keterlibatan siswa dengan lebih efisien, menciptakan 

suasana belajar yang lebih responsif dan inklusif. 

3. Bagi Pengurus OSIS 
 

Manfaat dari kajian ini untuk pengurus OSIS mencakup peningkatan 

keterampilan dalam menjalani komunikasi yang lebih efisien dan 

cepat, akses kepada masukan langsung dari siswa untuk meningkatkan 

program, pedoman dalam menciptakan konten dan kampanye media 

sosial yang memikat, serta memperkuat relasi dengan siswa, yang pada 

akhirnya dapat meningkatkan dukungan untuk kegiatan dan program 

yang diselenggarakan oleh OSIS. 

4. Untuk Peneliti 
 

Penelitian ini dilaksanakan sebagai syarat penyelesaian tugas akhir 

untuk memperoleh gelar Sarjana Ilmu Komunikasi S.I.Kom. Penelitian 

ini bertujuan untuk menambah pemahaman mengenai penerapan 

Model Two-Way Symmetrical dalam pengelolaan informasi pada akun 

media sosial @Osismantigps, serta memberikan pengalaman empiris 

bagi  peneliti  dalam  mengembangkan  wawasan  akademik  dan 
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kompetensi penelitian di bidang ilmu komunikasi, khususnya 

komunikasi digital dan organisasi. 

1.5 Sistematika Penulisan 

BAB I : PENDAHULUAN 

Bab ini membahas latar belakang masalah, rumusan masalah, serta tujuan 

dan manfaat penelitian. 

BAB II : URAIAN TEORITIS 

Bab ini menguraikan landasan teori yang berkaitan dengan Model Two-

Way Symmetrical, pengelolaan informasi, serta media sosial sebagai 

sarana komunikasi dua arah, yang digunakan sebagai dasar analisis 

penelitian. 

BAB III : METODE PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan jenis penelitian, kerangka konsep, definisi konsep, 

kategorisasi penelitian, narasumber, teknik pengumpulan data, teknik 

analisis data, serta waktu dan lokasi penelitian. 

BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab ini memaparkan hasil penelitian yang diperoleh di lapangan dan 

pembahasan yang dikaitkan dengan teori yang digunakan. 

BAB V : PENUTUP 

Bab ini berisi kesimpulan dan saran berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan. 



 

 

BAB II 

URAIAN TEORITIS 

2.1 Komunikasi 

Komunikasi merupakan suatu proses yang rumit yang mencakup 

pengiriman serta penerimaan informasi di antara dua orang atau lebih. Proses ini 

tidak hanya terdiri dari pertukaran data, tetapi juga mencakup pengembangan arti, 

pemahaman, dan tanggapan. Untuk mencapai komunikasi yang efektif, 

dibutuhkan simbol, bahasa, atau tingkah laku yang disepakati, dan kemampuan 

mendengarkan dengan cermat serta memberikan umpan balik yang pantas. Dalam 

skala yang lebih besar, komunikasi berperan penting dalam interaksi pribadi, 

dinamika kelompok, dan bahkan budaya suatu organisasi (Martha et al., 2024) 

Efektivitas berkomunikasi dipengaruhi oleh banyak segi, termasuk konteks 

sosial, budaya, dan situasi tertentu. Kendala dalam berkomunikasi, seperti 

perbedaan bahasa, bias, atau gangguan dari luar dapat menghalangi penyampaian 

informasi. Dengan demikian, pengetahuan yang mendalam mengenai teori 

komunikasi, keterampilan berinteraksi dengan orang lain, serta kesadaran 

terhadap budaya sangat krusial untuk membangun hubungan yang kuat dan 

mencapai tujuan bersama. Komunikasi yang efektif menjadi landasan dari 

kerjasama yang berhasil dan penyelesaian masalah yang efisien (Yudhistira & 

Trihastuti, 2023). 

2.2 Model Two-Way Symmetrical 

Model Two-Way Symmetrical adalah pendekatan komunikasi yang 

menekankan adanya hubungan timbal balik yang seimbang antara organisasi dan 
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publik. James E Grunig, (1984) menjelaskan bahwa model ini bertujuan untuk 

menciptakan hubungan yang saling menguntungkan, di mana proses komunikasi 

berlangsung dua arah, sehingga baik organisasi maupun masyarakat sama-sama 

berperan sebagai pemberi dan penerima informasi. Dalam model ini, komunikasi 

tidak hanya berlangsung satu arah dari organisasi ke publik, tetapi publik juga 

aktif memberikan masukan, tanggapan, atau kritik yang kemudian digunakan 

organisasi untuk menyesuaikan kebijakan, strategi, atau keputusan. Dengan 

demikian, model ini menekankan adanya interaksi timbal balik dan membangun 

pemahaman bersama (Ardianto, 2017). 

Prinsip dasar dari Two-Way Symmetrical Model adalah tercapainya saling 

pengertian dan solusi yang saling menguntungkan antara organisasi dan publik. 

Artinya, komunikasi tidak hanya digunakan untuk menyampaikan pesan 

organisasi, tetapi juga sebagai sarana untuk mendengarkan masukan publik dan 

menyesuaikan kebijakan atau strategi sesuai kebutuhan mereka. Organisasi 

bersikap terbuka terhadap kritik, saran, atau pendapat publik dan menanggapinya 

dengan cara yang konstruktif, sehingga keputusan atau tindakan yang diambil 

dapat memenuhi kepentingan kedua belah pihak. Pendekatan ini menekankan 

komunikasi yang etis, transparan, dan partisipatif, sehingga hubungan antara 

organisasi dan publik menjadi lebih harmonis dan saling percaya. Model ini 

dianggap ideal karena menyeimbangkan kepentingan organisasi dengan 

kepentingan publik, bukan hanya memprioritaskan tujuan organisasi saja (Shania, 

2024). 
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Ciri Two-Way Symmetrical adalah adanya pertukaran informasi yang 

seimbang, penghargaan terhadap umpan balik publik, dan kesediaan organisasi 

untuk menyesuaikan kebijakan berdasarkan masukan publik. Model ini berbeda 

dengan Two-Way Asymmetrical, dimana komunikasi dua arah digunakan hanya 

untuk memengaruhi publik agar sesuai dengan tujuan organisasi tanpa 

menyesuaikan kebijakan. Dalam Two-Way Symmetrical, setiap masukan publik 

dipertimbangkan sehingga tercipta keputusan atau tindakan yang adil bagi kedua 

pihak (Anissa Yuni Muktiarsih et al., 2025). 

Penerapan Two-Way Symmetrical Model pada media sosial sekolah 

dilakukan melalui interaksi dua arah yang aktif antara pengelola akun dan 

audiens, seperti siswa dan orang tua. Informasi yang dibagikan mendorong 

tanggapan dan masukan publik, yang kemudian ditanggapi secara konstruktif 

untuk menyesuaikan konten dan penyampaian pesan. Pendekatan ini membuat 

komunikasi lebih partisipatif, dialogis, dan saling menguntungkan, sehingga 

media sosial berfungsi tidak hanya sebagai sarana informasi, tetapi juga sebagai 

platform interaktif yang meningkatkan keterlibatan publik (Idharudin et al., 2025). 

Model Two-Way Symmetrical sangat relevan untuk penelitian komunikasi 

karena menekankan interaksi dua arah dan partisipasi publik, terutama dalam 

praktik media sosial. Penggunaan media sosial memungkinkan organisasi atau 

sekolah untuk tidak hanya menyampaikan informasi, tetapi juga menerima 

tanggapan, saran, dan pertanyaan dari audiens, yang kemudian ditanggapi secara 

responsif. Pendekatan ini membantu menciptakan komunikasi yang dialogis, 

transparan, dan saling menguntungkan, sehingga hubungan antara organisasi dan 
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publik menjadi lebih harmonis. Penelitian mengenai Media Sosial dan 

Interaktivitas Public Relations menunjukkan bahwa penerapan komunikasi dua 

arah di platform digital dapat meningkatkan keterlibatan audiens, partisipasi, dan 

kepercayaan publik, sesuai dengan prinsip Two-Way Symmetrical (Putra, 2020). 

2.3 Komunikasi Organisasi 

Komunikasi organisasi mempelajari bagaimana proses pertukaran pesan 

terjadi di dalam suatu organisasi maupun antara organisasi dengan publiknya 

untuk mencapai tujuan bersama. Komunikasi organisasi tidak hanya sekadar 

menyampaikan informasi, tetapi juga mencakup bagaimana pesan dirancang, 

disampaikan, dipahami, dan dievaluasi dalam konteks hubungan antaranggota dan 

pemangku kepentingan. Proses komunikasi ini berperan penting dalam 

membangun koordinasi, kolaborasi, serta kesepahaman bersama antarbagian 

dalam organisasi, sehingga setiap aktivitas organisasi dapat berjalan secara efektif 

dan efisien (Lubis et al., 2021). 

Komunikasi dalam organisasi dapat berlangsung secara vertikal, yaitu 

antara pimpinan dan bawahan, serta secara horizontal antaranggota atau unit 

organisasi selevel, yang masing-masing berfungsi penting dalam koordinasi 

internal dan pengambilan keputusan. Komunikasi internal yang baik juga 

membantu organisasi menyelesaikan konflik, menyampaikan instruksi kerja, dan 

menyesuaikan strategi sesuai kebutuhan lingkungan internal maupun eksternal 

(Mahmud & Swarnawati, 2020). 

Perkembangan teknologi informasi juga memiliki dampak signifikan 

terhadap komunikasi organisasi modern. Media digital dan platform daring 



12 
 

 

 

 

 

memungkinkan interaksi yang lebih cepat dan responsif, baik untuk komunikasi 

internal maupun eksternal. Organisasi juga harus mengelola umpan balik secara 

efektif agar dapat mempertahankan hubungan positif dengan publiknya, termasuk 

melalui media sosial atau layanan digital lainnya. Ini menunjukkan bahwa 

komunikasi organisasi tidak hanya terbatas pada pertukaran pesan internal, tetapi 

juga mencakup interaksi dengan lingkungan luar secara dialogis dan partisipatif 

(Muflihatul, 2023). 

Secara keseluruhan, teori komunikasi organisasi menyediakan kerangka 

konseptual yang kuat untuk memahami bagaimana komunikasi berlangsung, baik 

antaranggota maupun antara organisasi dengan publik. Teori ini menempatkan 

komunikasi sebagai proses strategis yang memengaruhi efektivitas organisasi, 

pengambilan keputusan, serta hubungan dengan publik, sehingga menjadi dasar 

yang penting dalam menganalisis model komunikasi yang lebih spesifik seperti 

Two-Way Symmetrical Model dalam konteks hubungan organisasi publik (Safitri 

& Mujahid, 2024). 

2.4 Pengelolaan Informasi 

Pengelolaan informasi di media sosial melibatkan proses penyusunan dan 

pengaturan konten secara sistematis, sehingga pesan yang disampaikan jelas, 

akurat, dan sesuai kebutuhan audiens. Pendekatan komunikasi dua arah 

mendorong pengelola untuk tidak sekadar membagikan informasi, tetapi juga 

memfasilitasi audiens memberikan tanggapan dan masukan, sehingga tercipta 

interaksi yang dialogis dan partisipatif (Mujahiddin & Said, 2017). 
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Media sosial memungkinkan pengelola menangkap umpan balik publik 

secara langsung, sehingga masukan dari audiens dapat digunakan untuk 

menyesuaikan strategi komunikasi dan konten agar lebih efektif. Strategi ini 

sejalan dengan prinsip Two-Way Symmetrical, yang menekankan timbal balik, 

keterlibatan, dan saling pengertian antara pengelola dan publik (Syahreza & 

Tanjung, 2018). 

Pengelolaan informasi yang efektif memerlukan perencanaan konten, 

penjadwalan publikasi, dan respons terhadap interaksi audiens. Dengan demikian, 

media sosial berfungsi bukan hanya sebagai saluran penyampaian pesan, tetapi 

juga sebagai alat komunikasi strategis yang dapat membangun kepercayaan, 

keterlibatan, dan hubungan harmonis dengan publik (Kurniawan & Luqman, 

2024). 

Pendekatan komunikasi ini menekankan interaksi aktif, responsivitas, dan 

partisipasi publik, sehingga media sosial dapat menjadi sarana komunikasi yang 

adaptif dan efisien. Dengan penerapan prinsip dua arah, pengelola mampu 

menjaga hubungan yang baik dengan audiens serta meningkatkan efektivitas 

penyampaian informasi. 

2.5  Media Sosial sebagai Sarana Komunikasi Dua Arah dan Interaksi 

Audiens 

Peran Dasar Media Sosial Media sosial berperan sebagai saluran utama 

dalam penyebaran informasi organisasi karena kemampuannya menyampaikan 

pesan dengan cepat, luas, dan langsung kepada publik. Platform seperti Instagram, 

Facebook, dan Tiktok memudahkan organisasi memposting konten informatif baik 
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teks, gambar, maupun video yang dapat diakses oleh audiens kapan saja tanpa 

batas geografis. Hal ini mempercepat arus informasi dibandingkan media 

tradisional dan menjadikan media sosial sebagai alat penting dalam strategi 

komunikasi organisasi (Suryani, 2022). 

Media sosial berperan sebagai saluran utama dalam penyebaran informasi 

organisasi karena kemampuannya menyampaikan pesan dengan cepat, luas, dan 

langsung kepada publik. Platform seperti Instagram atau Facebook memudahkan 

organisasi memposting konten informatif baik teks, gambar, maupun video yang 

dapat diakses oleh audiens kapan saja tanpa batas geografis. Hal ini mempercepat 

arus informasi dibandingkan media tradisional dan menjadikan media sosial 

sebagai alat penting dalam strategi komunikasi organisasi modern (Putra, 2020) 

Pengelolaan informasi melalui media sosial memerlukan strategi konten 

yang matang, termasuk jadwal konten, bahasa pesan yang jelas, serta respons 

terhadap interaksi publik. Dengan menerapkan pendekatan yang sistematis, 

organisasi dapat memastikan bahwa pesan yang disampaikan tidak hanya 

diterima, tetapi juga dipahami dan ditanggapi oleh audiens, sehingga informasi 

yang tersebar menjadi lebih efektif dan relevan bagi penerima (Setyo & 

Rahmawati, 2025). 

Pendekatan komunikasi dua arah di media sosial juga memberikan 

manfaat signifikan dalam membangun hubungan antara organisasi dan publik. 

Interaksi yang responsif tidak hanya memperkuat kepercayaan publik tetapi juga 

memungkinkan pengelola merespons kebutuhan audiens secara cepat serta 

menyesuaikan strategi komunikasi berdasarkan umpan balik yang diterima. 
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Dengan demikian, media sosial menjadi media komunikasi yang adaptif, 

partisipatif, dan strategis dalam pengelolaan informasi di era digital (Mahda et al., 

2025). 

2.6 Akun Media Sosial @Osismantigps 

Akun media sosial OSIS berperan sebagai sarana utama untuk 

menyampaikan informasi kepada siswa, seperti pengumuman kegiatan, jadwal 

acara, dan kegiatan ekstrakurikuler. Dengan media digital, pesan dapat disebarkan 

secara cepat dan luas, memungkinkan siswa mengakses informasi kapan saja 

tanpa terbatas ruang dan waktu. Hal ini menjadikan media sosial sebagai alat 

komunikasi yang efektif dan responsif dibandingkan metode tradisional. 

Selain menyampaikan informasi, akun OSIS juga memungkinkan interaksi 

dua arah antara pengurus dan siswa. Siswa bisa memberikan komentar, 

pertanyaan, atau tanggapan terhadap konten yang diposting, sementara pengurus 

OSIS merespons secara aktif. Pola komunikasi ini membangun keterlibatan dan 

hubungan yang lebih dekat antara pengurus dan siswa, sekaligus menjadikan 

komunikasi lebih partisipatif dan transparan. 

Pengelolaan akun OSIS memerlukan perencanaan konten yang terstruktur, 

pemantauan interaksi siswa, serta respons yang tepat terhadap tanggapan publik. 

Dengan pendekatan ini, organisasi mampu menjaga kepercayaan, meningkatkan 

keterlibatan siswa, dan menyesuaikan strategi komunikasi sesuai kebutuhan 

audiens. Media sosial menjadi sarana komunikasi yang adaptif, partisipatif, dan 

strategis dalam pengelolaan informasi di sekolah. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

Penelitian dengan judul Penerapan Model Two-Way Symmetrical dalam 

Pengelolaan Informasi pada Akun Media Sosial @Osismantigps, jenis penelitian 

yang tepat adalah kualitatif deskriptif dengan pendekatan studi kasus. Pendekatan 

ini digunakan untuk menggambarkan secara mendalam fenomena komunikasi dua 

arah dan pengelolaan informasi yang terjadi dalam konteks media sosial 

organisasi, sehingga peneliti dapat memahami interaksi, strategi konten, dan 

respons audiens secara rinci. Penelitian semacam ini biasanya mengumpulkan 

data melalui observasi isi media sosial, wawancara, dan dokumentasi, lalu 

dianalisis dengan metode deskriptif untuk menjelaskan pola, makna, dan dinamika 

komunikasi yang terjadi dalam akun yang diteliti. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

16 



17 
 

 
 
 

 
3.2 Kerangka Konsep 

Gambar 3.1 Kerangka Konsep 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3.3 Definisi Konsep 

Definisi konsep merupakan penjabaran dari kerangka konsep. Berikut 

merupakan definisi konsep dari kerangka konsep diatas : 

1. Penerapan Model Two-Way Symmetrical 
 

Penerapan Model Two-Way Symmetrical merupakan pelaksanaan 

komunikasi yang berlangsung secara dua arah dan seimbang antara 

pengelola akun media sosial @Osismantigps dan audiensnya. Model ini 

menekankan adanya keterbukaan, dialog, serta pertukaran informasi yang 

memungkinkan kedua belah pihak saling memberikan tanggapan dan 

Untuk Mengetahui dan Menganalisis Bagaimana Penerapan Model Two-Way 

Symmetrical dalam pengelolaan informasi pada akun media sosial @Osismantigps serta 

dampaknya terhadap efektivitas komunikasi dan keterlibatan audiens. 

Penerapan Model Two-Way Symmetrical pada akun media sosial @Osismantigps berperan 

penting dalam pengelolaan informasi yang komunikatif, terbuka, dan interaktif antara pengelola 
akun dan pengikut (followers), sehingga tercipta hubungan timbal balik, kepercayaan, serta 

partisipasi aktif audiens dalam setiap informasi yang disampaikan. 

Penerapan Model Two-Way Symmetrical mampu meningkatkan kualitas pengelolaan 

informasi, membangun komunikasi dua arah yang seimbang, serta memperkuat 

hubungan antara pengelola akun @Osismantigps dengan audiensnya 

Metode Peneletian Deskriptif Kualitatif 

Dokumentasi Observasi Wawancara 
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menyesuaikan pemahaman. Dalam penelitian ini, penerapan model 

tersebut tercermin melalui sikap responsif pengelola akun, keterbukaan 

terhadap masukan, serta upaya membangun hubungan komunikasi yang 

saling menguntungkan. 

2. Pengelolaan Informasi 

 

Pengelolaan informasi adalah proses pengaturan dan penyampaian 

informasi yang dilakukan oleh pengelola akun media sosial 

@Osismantigps, mulai dari perencanaan konten hingga penyebaran 

informasi kepada audiens. Proses ini bertujuan untuk memastikan 

informasi yang disampaikan bersifat jelas, relevan, tepat waktu, dan sesuai 

dengan kebutuhan pengikut, sehingga pesan dapat diterima dan dipahami 

dengan baik. 

3. Media Sosial @Osismantigps 
 

Media sosial @Osismantigps merupakan platform komunikasi digital yang 

dimanfaatkan oleh OSIS sebagai media publikasi dan interaksi dengan 

audiens. Akun ini digunakan untuk menyampaikan informasi kegiatan, 

membangun komunikasi dengan pengikut, serta menampung respons dan 

aspirasi audiens secara langsung, sehingga tercipta komunikasi yang 

bersifat interaktif dan berkelanjutan. 

4. Interaksi dan Umpan Balik Audiens 

Interaksi dan umpan balik audiens adalah berbagai bentuk respons yang 

diberikan oleh pengikut akun @Osismantigps terhadap informasi yang 

dipublikasikan. Respons tersebut dapat berupa komentar, pesan pribadi, 
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tanda suka, maupun bentuk partisipasi lainnya. Umpan balik ini menjadi 

unsur penting dalam menilai keberhasilan penerapan komunikasi dua arah 

yang seimbang dalam pengelolaan informasi. 

5. Efektivitas Komunikasi 

 

Efektivitas komunikasi merujuk pada tingkat keberhasilan penyampaian 

informasi melalui akun media sosial @Osismantigps dalam menciptakan 

pemahaman dan keterlibatan audiens. Komunikasi dikatakan efektif 

apabila pesan dapat diterima dengan baik, menimbulkan respons, serta 

mampu membangun hubungan yang positif antara pengelola akun dan 

pengikut. 

3.4 Kategorisasi Penelitian 

 

Tabel 3.1 Kategorisasi Penelitian 

 

Variabel Penelitian Kategorisasi Penelitian Indikator 

Penerapan Model Two- 
Way Symmetrical 

Cara menyampaikan 
informasi 

Keterbukaan informasi 

 Kecepatan dan kesediaan 
pengelola akun 

Responsivitas 

 Sikap Pengelola akun Penerima Umpan Balik 

 Terjadinya intraksi timbal 
balik 

Komunikasi dua arah 

 Upaya Penglola Akun 
dalam Membangun 

hubungan baik dan saling 
menguntungkan 

Hubungan Saling 
menguntungkan 

Pengelola Informasi Pada 
Akun Media Sosial 
@Osismantigps 

Proses perencanaan 
informasi 

Perencanaan Konten 

 Tingkat kejelasan pesan Kejelasan Informasi 

 Keteraturan dan 
kesinambungan 
penyampain informasi 

Konsistensi Informasi 

 Kesesuain publikasi 
dengan kebutuhan 

Ketepatan waktu 
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audiens  

Penyesusaian informasi 

dengan kebutuhan dan 
karakteristik audiens 

Kesesuaian dengan 

audiens 

 

 

3.5 Narasumber 

Narasumber merupakan sumber data utama yang memberikan informasi 

melalui wawancara, observasi, atau diskusi, berupa kata-kata, pandangan, 

pengalaman, dan makna, bukan dalam bentuk angka. Menurut Sugiono (2019), 

dalam penelitian kualitatif, narasumber dipilih secara tertujuan, yaitu karena 

dianggap paling memahami masalah yang sedang diteliti. Dalam penelitian 

mengenai pengelolaan akun media sosial OSIS @osismantigps, narasumber terdiri 

atas pengurus akun, anggota OSIS yang membantu pengelolaan konten, serta 

siswa sebagai audiens, sehingga data yang diperoleh dapat menggambarkan 

strategi penyampaian informasi, respons terhadap masukan, dan pola interaksi dua 

arah antara pengelola dan audiens. 

Adapun narasumber pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 

 

Tabel 3.2 Profil Narasumber 

 

Nama Usia Jenis Kelamin Jabatan 

Tamara Desiana 17 Tahun Perempuan Ketua Osis 

Margareth A 

 

Napitupulu 

17 Tahun Perempuan Ketua Sie 

 

Kesenian 

Faza Dzu Robbi 16 Tahun Laki-Laki Siswa 
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3.6 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik Pengumpulan data sangat penting dilakukan dalam penelitian, 

karena dari sanalah peneliti memperoleh data. Adapum Teknik pengumpulan data 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Observasi 

 

Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 

mengamati secara langsung fenomena yang terjadi di lapangan tanpa 

manipulasi, sehingga peneliti dapat menangkap perilaku dan interaksi 

sosial dalam konteks alami. Dalam konteks penelitian kualitatif, observasi 

membantu mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam tentang 

aktivitas pengelola akun dan interaksi audiens terhadap informasi yang 

dipublikasikan di media sosial (Saraan et al., 2025). Observasi dilakukan 

secara sistematis, di mana peneliti mencatat kejadian, perilaku, serta 

situasi yang relevan sesuai dengan fokus penelitian, termasuk bagaimana 

pengelola akun menyampaikan informasi dan bagaimana audiens 

meresponsnya. Pendekatan ini memungkinkan peneliti menangkap 

dinamika komunikasi pada akun yang sedang diteliti secara alami. 

2. Wawancara 
 

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data melalui tanya jawab 

langsung antara peneliti dan narasumber untuk menggali informasi lebih 

mendalam terkait pengalaman, persepsi, sikap, serta pemahaman 

narasumber terhadap obyek penelitian. Teknik ini dipilih karena 

memungkinkan peneliti memperoleh uraian atau narasi yang kaya terkait 
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praktik pengelolaan informasi dan komunikasi dua arah di akun media 

sosial. Dalam penelitian ini, wawancara dilakukan secara terstruktur atau 

semi-terstruktur dengan panduan pertanyaan yang telah disiapkan, tetapi 

tetap fleksibel untuk mengikuti alur percakapan yang relevan, agar 

wawancara dapat menghasilkan data yang mendalam dan kontekstual. 

3. Dokumentasi 

 

Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 

mengumpulkan dan menelaah berbagai dokumen tertulis atau visual yang 

berkaitan dengan objek penelitian, seperti tangkapan layar konten media 

sosial, kebijakan komunikasi, laporan kegiatan, serta materi lain yang 

tersedia. Teknik ini berguna untuk melengkapi data hasil observasi dan 

wawancara, serta membantu peneliti memverifikasi informasi secara 

kontekstual dan historis. Dokumentasi berperan penting dalam penelitian 

kualitatif karena dapat memberikan bukti yang terdokumentasi secara 

artefaktual terhadap praktik pengelolaan informasi yang dilakukan oleh 

pengelola akun @Osismantigps. 

3.7 Teknik Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian kualitatif adalah proses mengatur, 

memeriksa, menginterpretasi, dan menarik makna dari data yang telah 

dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Proses ini tidak 

bersifat linier tetapi bersifat interaktif dan berulang, sehingga peneliti dapat 

memperoleh pemahaman yang mendalam tentang fenomena yang diteliti secara 

kontinyu sampai data mencapai kejenuhan (Wijaya, 2025). 
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Adapun tahapan dalam analisis data ini yaitu Miles dan Huberman : 

 

a. Data Reduction (Reduksi data) 

 

Reduksi data adalah proses awal dalam analisis data kualitatif yang 

dilakukan dengan cara menyeleksi, merangkum, menyederhanakan, dan 

menfokuskan data yang telah dikumpulkan agar hanya data yang paling 

relevan yang dianalisis lebih lanjut. Kegiatan ini membantu peneliti dalam 

mengidentifikasi tema, pola, dan kategori yang muncul dalam data 

sehingga data yang kompleks menjadi lebih mudah dipahami dan 

dianalisis. 

b. Data display (penyajian data) 
 

Setelah data mengalami reduksi, langkah berikutnya adalah penyajian 

data, yaitu menyusun data yang sudah dipilih dan disederhanakan dalam 

bentuk yang terstruktur agar hubungan antar data lebih jelas dan mudah 

ditafsirkan. Penyajian data dapat dilakukan dalam bentuk narasi, tabel, 

bagan, diagram, atau matriks sehingga gambaran hubungan antar tema 

lebih mudah dilihat. 

c. Conclusion drawing/verification (Kesimpulan) 
 

Tahapan terakhir adalah menarik kesimpulan dan memverifikasi temuan 

dari data yang telah disajikan. Proses ini dilakukan dengan cara 

menafsirkan makna pola data dan hubungan antar tema yang muncul, 

kemudian menghasilkan kesimpulan yang logis dan didukung oleh data. 

Pada tahap ini, kesimpulan awal masih bersifat sementara dan akan terus 
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diuji oleh data tambahan sampai mencapai tingkat validitas dan 

kredibilitas tinggi. 

3.8 Waktu dan Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 3 Pematang Siantar. Pemilihan 

lokasi tersebut didasarkan pada pertimbangan kesesuaiannya dengan fokus 

penelitian serta kemudahan akses bagi peneliti dalam memperoleh data yang 

diperlukan. Kegiatan penelitianini dilaksanakan mulai bulan Januari 2026 hingga 

penelitian selesai, sesuai dengan kebutuhan pengumpulan dan analisis data 

penelitian. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

 

4.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 3 Pematang Siantar, sebuah 

sekolah menengah atas negeri yang berlokasi diJl. Pane, Kelurahan Tomuan, 

Kecamatan Siantar Timur, Kota Pematangsiantar, Sumatera Utara, 21133. Sekolah 

ini memiliki Organisasi Siswa Intra Sekolah (OSIS) yang aktif dalam mengelola 

berbagai kegiatan kesiswaan, termasuk pengelolaan akun media sosial Instagram 

dengan nama akun @osismantigps. Akun tersebut digunakan sebagai sarana 

penyampaian informasi resmi mengenai kegiatan OSIS maupun kegiatan sekolah 

secara umum kepada seluruh siswa dan warga sekolah. 

Akun Instagram @osismantigps dikelola oleh pengurus OSIS yang terdiri 

atas beberapa bidang, termasuk bidang kesenian dan bidang media sosial. 

Pengelolaan dilakukan secara terkoordinasi dengan melibatkan diskusi internal di 

antara pengurus sebelum konten dipublikasikan. Akun ini menjadi media 

komunikasi utama antara pengurus OSIS dan siswa dalam menyebarluaskan 

informasi terkait kegiatan sekolah. 

4.2 Hasil Penelitian 

Berdasarkan data yang diperoleh melalui wawancara mendalam dan 

observasi terhadap akun media sosial Instagram @osismantigps, berikut 

dipaparkan hasil penelitian yang mengacu pada kategorisasi dan indikator 

penelitian yang telah ditetapkan, yaitu penerapan Model Two-Way Symmetrical 

dalam pengelolaan informasi pada akun tersebut. 
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Gambar 4.2 Akun Media Sosial @osismantipgs_ 

 

 

 

 

4.2.1 Cara Menyampaikan Informasi (Keterbukaan Informasi) 

Keterbukaan informasi merupakan salah satu indikator utama dalam 

penerapan Model Two-Way Symmetrical. Dalam penelitian ini, keterbukaan 

informasi dapat dilihat dari cara pengelola akun @osismantigps menyampaikan 

informasi kepada siswa secara terbuka, jelas, dan tidak ditutup-tutupi. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ketua OSIS (Tamara), diketahui 

bahwa pengelola menyampaikan informasi apa adanya dan sesuai dengan fakta 

yang terjadi. Hal ini mencerminkan komitmen pengelola untuk menjaga 

kepercayaan siswa melalui transparansi informasi. 

Tamara (Ketua OSIS): "Pengelola memastikan keterbukaan dan 

transparansi dengan menyampaikan informasi apa adanya, tanpa ditutup-tutupi, 
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serta sesuai dengan fakta yang terjadi. Dengan demikian, siswa dapat 

memperoleh informasi yang akurat dan dapat dipercaya." 

 
Sementara itu, Ketua Sie Kesenian menambahkan bahwa keterbukaan 

informasi juga diwujudkan dengan mencantumkan sumber yang jelas, seperti hasil 

rapat OSIS, serta bersedia menjawab pertanyaan terkait detail kegiatan maupun 

anggaran secara terbuka melalui kolom komentar atau pesan langsung. 

Margareth (Ketua Sie Kesenian): "Pengelola memastikan keterbukaan 

informasi dengan mencantumkan sumber yang jelas, seperti hasil rapat OSIS. 

Selain itu, apabila terdapat pertanyaan terkait detail kegiatan atau anggaran, 

pengelola berusaha menjawab secara terbuka melalui kolom komentar maupun 

pesan langsung." 

 
Hal ini sejalan dengan prinsip Model Two-Way Symmetrical yang 

dikemukakan oleh Grunig (1984), di mana organisasi bersikap terbuka terhadap 

kritik, saran, atau pendapat publik dan menanggapinya secara konstruktif. 

Keterbukaan informasi menjadi fondasi penting dalam membangun hubungan 

yang transparan dan saling percaya antara pengelola akun dan siswa. 

4.2.2 Kecepatan dan Kesediaan Pengelola Akun (Responsivitas) 

Responsivitas pengelola akun merupakan indikator penting dalam 

mengukur sejauh mana komunikasi dua arah yang seimbang telah diterapkan. 

Responsivitas tercermin dari kecepatan dan kesediaan pengelola dalam 

menanggapi pertanyaan, komentar, maupun masukan yang diberikan siswa. 

Berdasarkan hasil wawancara, Ketua OSIS menyatakan bahwa pengelola 

berusaha merespons pertanyaan atau masukan siswa secepat mungkin, umumnya 

dalam hari yang sama. Kecepatan respons ini dianggap penting untuk menjaga 

kepercayaan dan kenyamanan siswa dalam berkomunikasi. 
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Tamara (Ketua OSIS): "Pengelola berusaha merespons pertanyaan atau 

masukan dari siswa secepat mungkin, umumnya dalam hari yang sama. 

Kecepatan respons ini dianggap penting untuk menjaga kepercayaan dan 

kenyamanan siswa dalam berkomunikasi." 

 

Ketua Sie Kesenian menambahkan bahwa respons diberikan dalam 

hitungan jam atau paling lambat satu hari, didukung oleh sistem admin yang 

bergantian berjaga sehingga pertanyaan yang bersifat mendesak dapat segera 

ditangani. 

Margareth (Ketua Sie Kesenian): "Respons terhadap pertanyaan atau 

masukan siswa diberikan dengan cukup cepat, biasanya dalam hitungan jam atau 

paling lambat dalam satu hari. Hal ini didukung oleh sistem admin yang 

bergantian berjaga, sehingga pertanyaan yang bersifat mendesak dapat segera 

ditangani." 

 

Responsivitas yang baik dari pengelola akun mencerminkan penerapan 

prinsip komunikasi dua arah yang responsif. Ciri dari komunikasi two-way 

symmetrical terlihat melalui tanggapan aktif terhadap komentar, pesan, atau kritik 

yang diberikan oleh pengguna, sehingga terjadi proses komunikasi yang saling 

menguntungkan dan setara. 

4.2.3 Sikap Pengelola Akun (Penerima Umpan Balik) 

Kemampuan pengelola akun dalam menerima dan menindaklanjuti umpan 

balik dari siswa merupakan indikator kunci dalam Model Two-Way Symmetrical. 

Indikator ini mengukur sejauh mana masukan dan kritik dari siswa benar-benar 

diperhatikan dan memengaruhi kebijakan penyampaian informasi. 

Berdasarkan hasil wawancara, Ketua OSIS mengungkapkan bahwa 

masukan dan kritik dari siswa pernah memengaruhi isi konten maupun kebijakan 

penyampaian informasi. Sebagai contoh, ketika siswa menginginkan informasi 
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yang lebih detail atau lebih jelas, pengelola menyesuaikan gaya penyampaian 

konten agar lebih sesuai dengan kebutuhan siswa. 

Tamara (Ketua OSIS): "Masukan dan kritik dari siswa pernah 

memengaruhi isi konten maupun kebijakan penyampaian informasi. Misalnya, 

ketika siswa menginginkan informasi yang lebih detail atau lebih jelas, pengelola 

kemudian menyesuaikan gaya penyampaian konten agar lebih sesuai dengan 

kebutuhan siswa." 

 

Senada dengan hal tersebut, Ketua Sie Kesenian memberikan contoh 

konkret berupa perubahan strategi dari yang semula hanya menggunakan fitur 

story menjadi juga menggunakan feed Instagram, karena adanya permintaan dari 

siswa agar informasi lebih mudah diakses dan dicari kembali. 

Margareth (Ketua Sie Kesenian): "Masukan dan kritik dari siswa sangat 

sering memengaruhi isi konten maupun kebijakan penyampaian informasi. Salah 

satu contohnya adalah perubahan strategi dari yang sebelumnya hanya 

memposting kegiatan melalui fitur story, kemudian beralih juga ke feed Instagram 

karena adanya permintaan siswa agar informasi lebih mudah diakses dan dicari 

kembali." 

Temuan ini menunjukkan bahwa pengelola akun @osismantigps tidak 

sekadar menerima umpan balik secara pasif, tetapi juga secara aktif menyesuaikan 

kebijakan dan strategi komunikasi berdasarkan masukan tersebut. Hal ini sesuai 

dengan prinsip Two-Way Symmetrical di mana organisasi terbuka terhadap kritik 

dan saran publik, serta menanggapinya secara konstruktif. 

4.2.4 Terjadinya Interaksi Timbal Balik (Komunikasi Dua Arah) 

Komunikasi dua arah merupakan inti dari Model Two-Way Symmetrical. 

Indikator ini mengukur apakah terjadi pertukaran informasi yang seimbang antara 

pengelola akun dan siswa, bukan sekadar penyampaian informasi satu arah dari 

pengelola kepada audiens. 
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Ketua OSIS menyatakan bahwa komunikasi yang terjadi sudah berjalan 

dua arah dan cukup seimbang, karena siswa diberi ruang untuk menyampaikan 

pendapat, pertanyaan, maupun masukan, dan pengelola juga aktif memberikan 

tanggapan. 

Tamara (Ketua OSIS): "Komunikasi yang terjadi sudah berjalan dua 

arah dan cukup seimbang. Hal ini karena siswa diberi ruang untuk 

menyampaikan pendapat, pertanyaan, maupun masukan, dan pengelola juga aktif 

memberikan tanggapan terhadap hal tersebut." 

 

Ketua Sie Kesenian menambahkan bahwa komunikasi dua arah juga 

diwujudkan melalui penggunaan fitur interaktif seperti polling dan NGL (fitur 

anonim untuk menyampaikan pendapat), yang membuka ruang lebih luas bagi 

siswa untuk berpartisipasi. 

Margareth (Ketua Sie Kesenian): "Komunikasi yang terjalin sudah 

cukup seimbang dan bersifat dua arah. Hal ini terlihat dari adanya interaksi aktif, 

di mana pengelola tidak hanya menyampaikan informasi, tetapi juga membuka 

ruang bagi siswa untuk memberikan pendapat, misalnya melalui polling atau fitur 

NGL yang digunakan untuk menjaring saran dan masukan." 

 

Perspektif dari sisi siswa sebagai audiens juga mengonfirmasi hal ini. 

Narasumber dari kalangan siswa menyatakan bahwa interaksi di kolom komentar 

dan pesan sudah mencerminkan komunikasi dua arah yang nyata. 

Fazaa (Narasumber Siswa): "Interaksi yang terjadi di kolom komentar 

maupun pesan sudah mencerminkan komunikasi dua arah. Hal ini terlihat dari 

adanya kesempatan bagi siswa untuk bertanya atau menyampaikan pendapat, 

serta adanya respons dari pengelola akun yang memberikan balasan atas 

pertanyaan atau komentar tersebut." 

 
Media sosial memungkinkan organisasi untuk menciptakan hubungan 

yang lebih partisipatif, responsif, serta mampu memperkuat keterlibatan dan 

kepercayaan publik secara berkelanjutan melalui komunikasi dua arah yang aktif. 
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4.2.5  Upaya Pengelola Akun dalam Membangun Hubungan (Hubungan 

Saling Menguntungkan) 

Indikator terakhir dalam kategorisasi penerapan Model Two-Way 

Symmetrical adalah upaya pengelola akun dalam membangun hubungan yang 

saling menguntungkan dengan siswa. Hubungan ini tidak hanya berorientasi pada 

kepentingan sepihak, melainkan memperhatikan kebutuhan dan kepentingan 

kedua belah pihak. 

Ketua OSIS menyatakan bahwa upaya membangun hubungan yang baik 

dilakukan dengan aktif membagikan informasi yang bermanfaat serta secara 

konsisten menanggapi komentar dan pesan dari siswa. 

Tamara (Ketua OSIS): "Upaya yang dilakukan adalah dengan aktif 

membagikan informasi yang bermanfaat serta secara konsisten menanggapi 

komentar dan pesan dari siswa. Dengan cara ini, hubungan yang baik dan saling 

menguntungkan dapat terjalin antara pengelola dan siswa." 

Ketua Sie Kesenian menambahkan bahwa pihaknya secara rutin 

memposting fitur interaktif seperti NGL agar siswa dapat memberikan saran dan 

pendapat, sehingga siswa merasa dihargai dan lebih terlibat. 

Margareth (Ketua Sie Kesenian): "Upaya yang dilakukan antara lain 

dengan rutin memposting fitur interaktif seperti NGL agar siswa dapat 

memberikan saran dan pendapat. Hal ini membuat siswa merasa dihargai dan 

lebih terlibat, sehingga tercipta hubungan yang baik antara pengelola dan siswa 

serta meningkatkan keterikatan terhadap akun tersebut." 

 
Dari sisi siswa, keberadaan akun @osismantigps dinilai berhasil 

meningkatkan keterlibatan dan minat siswa terhadap kegiatan sekolah. 

Faaza Narasumber Siswa: "Keberadaan akun @osismantigps membuat 

siswa menjadi lebih tertarik dan terlibat dalam kegiatan OSIS maupun sekolah. 

Hal ini karena akun tersebut menyediakan informasi terkait berbagai kegiatan 

yang akan dilaksanakan, sehingga siswa menjadi lebih mengetahui dan terdorong 

untuk ikut berpartisipasi." 
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Temuan ini mengonfirmasi bahwa penerapan Model Two-Way Symmetrical 

pada akun @osismantigps telah berhasil menciptakan hubungan yang saling 

menguntungkan, di mana siswa memperoleh informasi yang dibutuhkan dan 

merasa didengarkan, sementara pengelola mendapatkan masukan yang membantu 

meningkatkan kualitas pengelolaan informasi. 

4.3 Pengelolaan Informasi pada Akun Media Sosial @osismantigps 

Selain kategorisasi penerapan Model Two-Way Symmetrical, penelitian ini 

juga mengkaji pengelolaan informasi pada akun @osismantigps berdasarkan lima 

indikator, yaitu perencanaan konten, kejelasan informasi, konsistensi informasi, 

ketepatan waktu, dan kesesuaian dengan audiens. 

4.3.1 Perencanaan Konten 

Perencanaan konten merupakan tahap awal dalam proses pengelolaan 

informasi yang menentukan arah dan kualitas informasi yang akan dipublikasikan. 

Berdasarkan hasil wawancara, diketahui bahwa proses perencanaan konten di 

akun @osismantigps dilakukan secara terstruktur. 

Ketua OSIS menyatakan bahwa perencanaan konten dilakukan dengan 

menyesuaikan kebutuhan siswa serta mempertimbangkan informasi apa yang 

sedang penting untuk disampaikan. Setelah itu, tim pengelola menyusun jadwal 

posting dan menentukan jenis konten yang akan dipublikasikan. 

Tamara (Ketua OSIS): "Proses perencanaan konten dilakukan dengan 

menyesuaikan kebutuhan siswa serta melihat informasi apa yang sedang penting 

untuk disampaikan. Setelah itu, tim pengelola menyusun jadwal posting dan 

menentukan jenis konten yang akan dipublikasikan agar informasi dapat 

tersampaikan secara terstruktur dan tepat waktu." 
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Ketua Sie Kesenian menambahkan bahwa perencanaan konten diawali 

dengan membahas event sekolah atau kegiatan OSIS yang akan datang. 

Koordinasi antar pengurus dilakukan melalui grup komunikasi khusus, di mana 

konten juga melalui proses pengecekan oleh Ketua atau Koordinator sebelum 

dipublikasikan. 

Proses perencanaan yang terstruktur ini menunjukkan bahwa pengelola 

akun @osismantigps menerapkan manajemen komunikasi yang baik dalam 

pengelolaan informasi bahwa implementasi manajemen komunikasi yang 

sistematis pada pengelolaan Instagram berkontribusi pada efektivitas 

penyampaian informasi. 

4.3.2 Kejelasan Informasi 

Kejelasan informasi mengacu pada tingkat kemudahan siswa dalam 

memahami pesan yang disampaikan melalui akun @osismantigps. Kejelasan 

informasi merupakan prasyarat penting agar komunikasi dapat berlangsung secara 

efektif. 

Dari sisi pengelola, Ketua OSIS menyatakan bahwa pertimbangan utama 

dalam menyusun pesan adalah penggunaan bahasa yang sederhana, jelas, dan 

tidak bertele-tele agar seluruh siswa dapat memahami informasi dengan mudah. 

Ketua Sie Kesenian menambahkan bahwa pesan disusun dengan 

menggunakan bahasa yang santai dan sesuai karakteristik anak muda, namun tetap 

sopan, serta ditambahkan elemen visual seperti gambar dan emotikon agar pesan 

tidak terlihat kaku. 
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Dari sisi siswa, narasumber mengonfirmasi bahwa informasi yang 

disampaikan melalui akun tersebut sudah tergolong jelas dan mudah dipahami 

karena penggunaan bahasa yang sederhana serta penyampaian pesan yang tidak 

berbelit-belit. 

Faaza Narasumber Siswa: "Informasi yang disampaikan melalui akun 

tersebut sudah tergolong jelas dan mudah dipahami. Hal ini dikarenakan 

penggunaan bahasa yang sederhana serta penyampaian pesan yang tidak 

berbelit-belit, sehingga memudahkan siswa dalam memahami isi informasi yang 

diberikan." 

 

 

4.3.3 Konsistensi Informasi 

Konsistensi informasi merujuk pada keteraturan dan kesinambungan 

penyampaian informasi melalui akun @osismantigps. Konsistensi ini penting 

untuk menjaga kepercayaan audiens dan memastikan alur informasi yang tertib. 

Berdasarkan hasil wawancara, koordinasi antar pengurus yang dilakukan 

secara rutin melalui grup komunikasi khusus menjadi faktor utama yang 

mendukung konsistensi informasi. Evaluasi mingguan terhadap respons siswa 

juga dilakukan oleh tim media sosial untuk memantau efektivitas setiap konten 

yang dipublikasikan. 

Margareth (Ketua Sie Kesenian): "Tim media sosial memiliki jadwal 

untuk merekap jumlah komentar, like, dan share setiap minggu. Dari hasil 

evaluasi tersebut, pengelola dapat mengetahui jenis konten yang paling diminati." 

 
Evaluasi rutin tersebut memungkinkan pengelola untuk terus 

menyempurnakan strategi pengelolaan informasi secara konsisten. Hal ini sejalan 

dengan strategi pengelolaan media sosial yang efektif mencakup evaluasi berkala 

terhadap kinerja konten dan respons audiens. 
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4.4.4 Ketepatan Waktu 

Ketepatan waktu dalam publikasi informasi merupakan salah satu faktor 

kritis dalam pengelolaan informasi di media sosial. Informasi yang terlambat 

disampaikan dapat mengurangi relevansi dan dampaknya bagi audiens. 

Berdasarkan hasil wawancara, pengelola akun @osismantigps 

menempatkan ketepatan waktu sebagai prioritas dalam proses perencanaan 

konten. Jadwal posting disusun terlebih dahulu untuk memastikan informasi 

mengenai kegiatan sekolah atau OSIS dapat disampaikan sebelum kegiatan 

tersebut berlangsung. 

Ketua OSIS menyatakan bahwa penyusunan jadwal posting dilakukan agar 

informasi dapat tersampaikan secara terstruktur dan tepat waktu. Hal ini juga 

didukung oleh kecepatan respons pengelola dalam menanggapi pertanyaan siswa, 

yang dilakukan umumnya dalam hari yang sama. 

4.3.5 Kesesuaian dengan Audiens 

Kesesuaian informasi dengan karakteristik dan kebutuhan audiens 

merupakan indikator terakhir dalam kategori pengelolaan informasi. Indikator ini 

menilai sejauh mana konten yang dipublikasikan relevan dan sesuai dengan profil 

siswa sebagai audiens utama. 

Ketua Sie Kesenian menyatakan bahwa penyusunan konten 

mempertimbangkan karakteristik anak muda dengan menggunakan bahasa yang 

santai, elemen visual yang menarik, serta fitur-fitur interaktif yang familiar bagi 

siswa. Penggunaan emotikon, polling, dan fitur NGL merupakan bentuk adaptasi 

konten terhadap karakteristik audiens. 
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Dari perspektif siswa, konten yang disesuaikan dengan karakteristik anak 

muda terbukti efektif dalam meningkatkan keterlibatan dan minat siswa terhadap 

kegiatan OSIS dan sekolah. Hal ini mengonfirmasi pentingnya penyesuaian 

informasi dengan audiens dalam menciptakan komunikasi yang efektif. 

 

 

4.4 Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan di atas, dapat 

dilakukan pembahasan mendalam mengenai penerapan Model Two-Way 

Symmetrical dalam pengelolaan informasi pada akun media sosial @osismantigps, 

dikaitkan dengan teori dan kajian relevan yang menjadi landasan penelitian ini. 

4.4.1 Penerapan Model Two-Way Symmetrical pada Akun @osismantigps 

Secara keseluruhan, temuan penelitian ini menunjukkan bahwa akun 

Instagram @osismantigps telah menerapkan prinsip-prinsip Model Two-Way 

Symmetrical dalam pengelolaan informasinya. Hal ini tampak dari terpenuhinya 

lima indikator utama, yaitu keterbukaan informasi, responsivitas, penerimaan 

umpan balik, komunikasi dua arah, dan upaya membangun hubungan saling 

menguntungkan. 

Model Two-Way Symmetrical yang dikemukakan oleh Grunig (1984) 

menekankan bahwa komunikasi tidak hanya berlangsung satu arah dari organisasi 

ke publik, tetapi publik juga aktif memberikan masukan, tanggapan, atau kritik 

yang kemudian digunakan organisasi untuk menyesuaikan kebijakan, strategi, 

atau keputusan. Prinsip ini tercermin nyata dalam praktik pengelolaan akun 

@osismantigps,  di  mana  masukan  siswa  benar-benar  direspons  dan 
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ditindaklanjuti, termasuk dalam mengubah strategi penyampaian informasi dari 

fitur story ke feed Instagram. 

Pola komunikasi two-way symmetrical di media sosial mendorong 

terjadinya keterlibatan yang lebih tinggi antara organisasi dan publiknya. Ketika 

siswa merasa bahwa pendapat mereka didengar dan ditindaklanjuti, tingkat 

kepercayaan dan partisipasi mereka pun meningkat, sebagaimana yang 

dikonfirmasi oleh narasumber siswa dalam penelitian ini. 

4.4.2 Bentuk Interaksi Dua Arah antara Pengelola Akun dan Siswa 

Penelitian ini mengidentifikasi berbagai bentuk interaksi dua arah yang 

terjadi antara pengelola akun @osismantigps dan siswa. Bentuk interaksi tersebut 

mencakup: (1) respons terhadap komentar dan pesan langsung dari siswa; (2) 

penggunaan fitur interaktif seperti polling dan NGL untuk menjaring pendapat 

siswa; (3) penyesuaian konten berdasarkan masukan siswa; serta (4) evaluasi 

berkala terhadap respons siswa terhadap setiap postingan. 

Ragam bentuk interaksi tersebut menunjukkan bahwa komunikasi yang 

terjadi tidak hanya bersifat reaktif merespons pertanyaan yang masuk tetapi juga 

proaktif, dengan secara aktif membuka ruang bagi siswa untuk berpartisipasi 

melalui fitur-fitur interaktif, media sosial dapat menjadi sarana bagi organisasi 

untuk menciptakan hubungan yang lebih partisipatif dan responsif. 

Temuan mengenai penggunaan fitur polling dan NGL dikemukakan oleh 

James S. Fishkin (1988) sebagai sarana menjaring masukan siswa juga 

mengonfirmasi relevansi Model Two-Way Symmetrical di era digital. Penggunaan 

media  sosial  memungkinkan  organisasi  untuk  tidak  hanya  menyampaikan 
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informasi, tetapi juga menerima tanggapan, saran, dan pertanyaan dari audiens, 

yang kemudian ditanggapi secara responsif, sehingga tercipta komunikasi yang 

dialogis, transparan, dan saling menguntungkan. 

4.4.3 Penggunaan Fitur Direct Message (DM) dalam Komunikasi Dua Arah 

Direct Message (DM) merupakan fitur pesan pribadi yang tersedia pada 

platform Instagram, yang memungkinkan pengguna untuk berkomunikasi secara 

langsung dan bersifat privat antara dua pihak atau lebih tanpa harus melalui ruang 

publik seperti kolom komentar. Fitur ini berperan penting sebagai saluran 

komunikasi personal yang lebih intim, di mana siswa dapat menyampaikan 

pertanyaan, saran, keluhan, atau informasi tambahan kepada pengelola akun 

@osismantigps secara langsung dan terhindar dari kekhawatiran terhadap 

penilaian publik. 

Dalam konteks pengelolaan akun @osismantigps, DM difungsikan sebagai 

jalur komunikasi lanjutan yang melengkapi interaksi di kolom komentar. Apabila 

terdapat pertanyaan yang bersifat lebih kompleks, sensitif, atau memerlukan 

penjelasan lebih mendalam, pengelola akun mengarahkan siswa untuk 

menghubungi melalui DM agar komunikasi dapat berlangsung lebih efektif dan 

personal. Dengan demikian, DM berperan sebagai jembatan komunikasi yang 

mempererat hubungan antara pengelola akun dan audiens, sekaligus memastikan 

bahwa setiap kebutuhan informasi siswa dapat terlayani secara lebih responsif dan 

terperinci. 

Pemanfaatan DM pada akun @osismantigps mencerminkan penerapan 

prinsip Model Two-Way Symmetrical, karena melalui fitur ini organisasi tidak 
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hanya menyebarkan informasi secara massal, tetapi juga membuka ruang dialog 

yang bersifat dua arah dan setara. Pengelola akun yang aktif merespons pesan 

masuk melalui DM menunjukkan komitmen terhadap keterbukaan dan 

responsivitas, dua indikator utama dalam komunikasi simetris. Hal ini sejalan 

dengan pandangan Grunig (1984) bahwa komunikasi yang efektif dalam 

organisasi harus mencakup kemampuan untuk mendengarkan dan merespons 

publik secara personal dan konstruktif. 

4.4.4 Penggunaan Fitur Live Instagram dalam Interaksi Langsung 

Fitur Live Instagram merupakan salah satu fitur siaran langsung (live 

streaming) yang memungkinkan pengguna untuk melakukan penyiaran video 

secara real-time kepada seluruh pengikutnya. Ketika sebuah akun mengaktifkan 

fitur Live, pengikut akun tersebut akan mendapatkan notifikasi dan dapat 

bergabung untuk menonton siaran secara langsung. Selama siaran berlangsung, 

penonton memiliki kemampuan untuk mengirimkan komentar, pertanyaan, 

maupun reaksi berupa emoji secara langsung, sehingga terjadi interaksi yang 

bersifat spontan dan real-time antara pengelola akun dengan audiens. 

Dalam pengelolaan akun @osismantigps, fitur Live berpotensi 

dimanfaatkan sebagai media penyampaian informasi kegiatan sekolah secara 

langsung, misalnya untuk menyiarkan pelantikan pengurus OSIS, sosialisasi 

program kegiatan, atau sesi tanya jawab interaktif antara pengurus OSIS dengan 

siswa. Melalui Live, siswa yang tidak dapat hadir secara fisik dalam suatu 

kegiatan tetap dapat mengakses informasi dan berpartisipasi secara daring. Hal ini 
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memperluas jangkauan komunikasi organisasi dan meningkatkan inklusivitas 

dalam penyebaran informasi di lingkungan sekolah. 

Penggunaan fitur Live dalam konteks komunikasi organisasi sekolah 

sangat relevan dengan prinsip Model Two-Way Symmetrical, karena fitur ini 

memfasilitasi pertukaran informasi yang bersifat simetris dan partisipatif secara 

langsung. Pengelola akun dapat menjawab pertanyaan siswa secara real-time, 

merespons komentar yang masuk selama siaran, serta memperlihatkan 

transparansi organisasi melalui komunikasi tatap muka secara virtual. Interaksi 

langsung yang terjadi melalui Live mencerminkan komitmen OSIS untuk 

membuka dialog yang terbuka, jujur, dan setara dengan seluruh warga sekolah 

sebagai audiens utamanya. 

4.4.5 Penggunaan Fitur Polling sebagai Sarana Partisipasi Audiens 

Polling merupakan fitur interaktif yang tersedia pada Instagram Stories, 

yang memungkinkan pengelola akun untuk mengajukan pertanyaan dengan dua 

pilihan jawaban kepada pengikutnya. Melalui fitur ini, pengguna yang melihat 

unggahan story dapat langsung memilih salah satu opsi yang tersedia dengan 

sekali sentuhan, dan hasil voting akan ditampilkan secara real-time dalam bentuk 

persentase. Fitur polling dirancang untuk mendorong partisipasi aktif audiens 

dengan cara yang mudah, cepat, dan tidak memerlukan usaha besar dari 

pengguna, sehingga tingkat keterlibatan (engagement) yang dihasilkan cenderung 

lebih tinggi dibandingkan dengan sekadar kolom komentar biasa. 

Pada akun @osismantigps, fitur polling dimanfaatkan sebagai instrumen 

untuk menjaring aspirasi dan preferensi siswa terkait berbagai aspek kegiatan 
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OSIS maupun penyampaian informasi. Polling dapat digunakan untuk 

menanyakan pendapat siswa mengenai tema kegiatan yang ingin diadakan, format 

informasi yang lebih disukai, jadwal kegiatan, hingga topik-topik yang relevan 

dengan kehidupan organisasi sekolah. Hasil polling kemudian dijadikan bahan 

pertimbangan oleh pengelola akun dalam mengambil keputusan, sehingga siswa 

sebagai audiens merasa memiliki peran aktif dalam proses pengambilan keputusan 

organisasi. 

Penggunaan polling pada akun @osismantigps secara langsung 

merepresentasikan penerapan Model Two-Way Symmetrical, karena fitur ini 

menempatkan audiens bukan sebagai penerima informasi pasif, melainkan sebagai 

partisipan aktif yang suaranya didengar dan dipertimbangkan. Polling 

menciptakan umpan balik terstruktur yang memudahkan pengelola akun untuk 

memahami kebutuhan dan keinginan siswa secara kuantitatif dan terukur. Dengan 

demikian, polling tidak hanya berfungsi sebagai alat pengumpul data, tetapi juga 

sebagai simbol keterbukaan dan demokratisasi informasi dalam organisasi 

sekolah, sesuai dengan esensi komunikasi simetris yang dikemukakan oleh Grunig 

(1984), yaitu bahwa setiap pihak dalam komunikasi memiliki hak yang setara 

untuk mempengaruhi keputusan bersama. 

4.4.6 Efektivitas Pengelolaan Informasi 

Pengelolaan informasi pada akun @osismantigps dapat dinilai efektif 

berdasarkan beberapa parameter yang ditemukan dalam penelitian ini. Pertama, 

dari sisi perencanaan konten, pengelola telah menerapkan proses yang terstruktur 

dan terkoordinasi dengan baik.  Kedua,  dari sisi kejelasan dan kesesuaian 
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informasi, konten yang dipublikasikan dinilai siswa mudah dipahami dan relevan 

dengan kebutuhan mereka. Ketiga, dari sisi konsistensi, evaluasi berkala yang 

dilakukan oleh pengelola memastikan adanya perbaikan yang berkelanjutan. 

Efektivitas komunikasi dalam penelitian ini juga tercermin dari dampak 

yang dirasakan siswa, yaitu meningkatnya keterlibatan dan minat siswa terhadap 

kegiatan OSIS dan sekolah. Hal ini sesuai dengan konsep efektivitas komunikasi 

yang dikemukakan dalam penelitian ini, yaitu bahwa komunikasi dikatakan efektif 

apabila pesan dapat diterima dengan baik, menimbulkan respons, serta mampu 

membangun hubungan yang positif antara pengelola akun dan pengikut. 

Secara keseluruhan, penerapan Model Two-Way Symmetrical pada akun 

@osismantigps telah berkontribusi pada terciptanya komunikasi yang lebih 

partisipatif, dialogis, dan saling menguntungkan antara pengurus OSIS dan siswa. 

Media sosial berhasil dimanfaatkan tidak hanya sebagai sarana penyebaran 

informasi, tetapi juga sebagai platform interaktif yang memperkuat hubungan dan 

keterlibatan komunitas sekolah, sebagaimana yang diharapkan dalam tujuan 

penelitian ini. 



 

 

BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai Penerapan Model 

Two-Way Symmetrical dalam Pengelolaan Informasi pada Akun Media Sosial 

@osismantigps, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Penerapan Model Two-Way Symmetrical telah berjalan secara optimal 

 
Akun media sosial @osismantigps telah menerapkan prinsip komunikasi dua 

arah yang seimbang secara efektif. Hal ini ditunjukkan melalui keterbukaan 

informasi, responsivitas pengelola akun, penerimaan terhadap umpan balik 

audiens, terjadinya interaksi timbal balik, serta upaya membangun hubungan 

yang saling menguntungkan antara pengelola akun dan siswa. 

2. Interaksi dua arah berlangsung secara aktif dan partisipatif 

 

Bentuk interaksi yang terjalin meliputi respons terhadap komentar, balasan 

pesan langsung, pemanfaatan fitur interaktif seperti polling dan NGL, serta 

adanya penyesuaian konten berdasarkan masukan siswa. Hal ini menunjukkan 

bahwa komunikasi yang terjadi tidak bersifat satu arah, melainkan dialogis 

dan melibatkan partisipasi aktif dari audiens. 

3. Pengelolaan informasi pada akun dinilai efektif 
 

Efektivitas pengelolaan informasi tercermin dari beberapa aspek, yaitu 

perencanaan konten yang terstruktur, penyampaian informasi yang jelas dan 

mudah  dipahami,  konsistensi  dalam  publikasi,  ketepatan  waktu  dalam 
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penyampaian informasi, serta kesesuaian konten dengan karakteristik audiens. 

 

4. Penerapan model memberikan dampak positif terhadap keterlibatan siswa 

Penerapan komunikasi dua arah yang simetris terbukti mampu meningkatkan 

minat, partisipasi, serta keterlibatan siswa dalam kegiatan OSIS dan sekolah. 

Siswa merasa lebih diperhatikan, memiliki ruang untuk menyampaikan 

pendapat, serta lebih terhubung dengan pengelola akun. 

Secara keseluruhan, akun media sosial @osismantigps tidak hanya 

berfungsi sebagai media penyampaian informasi, tetapi juga sebagai sarana 

komunikasi interaktif yang mampu membangun hubungan yang terbuka, 

partisipatif, dan berkelanjutan antara pengurus OSIS dan siswa. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti memberikan 

beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi Pengurus OSIS 

 

Pengurus OSIS diharapkan dapat mempertahankan serta meningkatkan 

kualitas komunikasi dua arah yang telah berjalan dengan baik. Selain itu, 

pengelola akun disarankan untuk lebih optimal dalam memanfaatkan fitur 

interaktif media sosial guna menjaring aspirasi siswa serta meningkatkan 

kreativitas dalam penyusunan konten agar lebih menarik dan variatif. 

2. Bagi Pihak Sekolah 
 

Pihak sekolah diharapkan dapat memberikan dukungan terhadap pengelolaan 

media sosial OSIS sebagai sarana komunikasi resmi antara siswa dan sekolah. 
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Dukungan tersebut dapat berupa pembinaan, arahan, maupun pelatihan terkait 

pengelolaan media sosial yang efektif dan profesional. 

3. Bagi Siswa 

 

Siswa diharapkan dapat lebih aktif dalam memberikan umpan balik, saran, 

serta berpartisipasi dalam interaksi melalui media sosial OSIS. Selain itu, 

siswa juga diharapkan mampu memanfaatkan media sosial secara bijak 

sebagai sarana komunikasi dan informasi. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 
 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya 

yang mengkaji komunikasi organisasi dan media sosial. Peneliti berikutnya 

disarankan untuk mengembangkan penelitian dengan pendekatan yang 

berbeda, memperluas objek penelitian, atau melakukan perbandingan antar 

platform media sosial guna memperoleh hasil yang lebih komprehensif. 
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RIWAYAT PENDIDIKAN 

SD : SD Negeri 122347 Silumangi 

SMP : MTsN Pematangsiantar 

SMA : SMA Negeri 3 Pematangsiantar 

Perguruan Tinggi : Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 

 

 

OTANG TUA 

Nama Ayah : Bambang Pryadi 

Pekerjaan : Sopir 

Nama Ibu : Hermina 

Pekerjaan : IRT 

Alamat : LINGK I SILUMANGI, Kel. Mekar Nauli, Kec.Siantar 

Marihat, Kota PematangSiantar 


